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Abstract

Security system is a set of procedures, technologies, software, and hardware designed to protect an entity or environment
from threats, attacks, or security breaches. The main purpose of a security system is to maintain the confidentiality, integrity,
and availability of data or protected resources. In the context of the need for playgrounds that also serve as learning
environments prioritizing safety and comfort, concerns arise regarding the security of personal belongings storage. When
visiting playgrounds, visitors often bring valuable items such as mobile phones, wallets, or other electronic devices.

The aim of this research is to create an effective and integrated security system to protect the valuable belongings of
playground visitors. The method involves the design and implementation of a security system consisting of QR-Code as an
identification mechanism and fingerprint sensors as an additional security layer. Data is collected through system testing to
evaluate the performance and reliability of the proposed security system. The findings of this research are expected to
contribute to improving the safety and comfort of playground visitors and serve as a reference for similar security system
research and development in the future.
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Abstrak

Sistem keamanan adalah rangkaian prosedur, teknologi, perangkat lunak, dan perangkat keras yang dirancang untuk
melindungi suatu entitas atau lingkungan dari ancaman, serangan, atau pelanggaran keamanan. Tujuan utama dari sistem
keamanan adalah untuk menjaga kerahasiaan, integritas, dan ketersediaan data atau sumber daya yang dilindungiDalam
konteks kebutuhan akan tempat bermain anak yang juga berfungsi sebagai lingkungan belajar yang mengutamakan keamanan
dan kenyamanan, muncul kekhawatiran terkait keamanan penyimpanan barang pribadi. Saat berkunjung ke tempat bermain
anak, pengunjung sering kali membawa barang berharga seperti ponsel, dompet, atau barang elektronik lainnya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menciptakan sistem keamanan yang efektif dan terintegrasi guna melindungi barang-barang
berharga pengunjung tempat bermain anak. Metode yang digunakan melibatkan desain dan implementasi sistem keamanan
yang terdiri dari QR-Code sebagai mekanisme identifikasi dan sensor fingerprint sebagai lapisan keamanan tambahan. Data
dikumpulkan melalui pengujian sistem untuk mengevaluasi kinerja dan keandalan sistem keamanan yang diusulkan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan keamanan dan kenyamanan bagi pengunjung
tempat bermain anak serta menjadi referensi bagi penelitian dan pengembangan sistem keamanan serupa di masa mendatang..

Kata kunci: Sistem Keamanan, Tempat Bermain Anak, Arduino, QR-Code, Sensor Fingerprint
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tidak bertanggung jawab. Kunci konvensional

memiliki kelemahan terutama jika tejadi kesalahan
pada pemegang kunci (human error), salah satunya

1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi berkembang pesat, terutama

dalam bidang keamanan di negara-negara berkembang.
Kebutuhan akan keamanan dianggap sebagai
kebutuhan mutlak. Setiap individu menginginkan rasa
aman, baik dari dalam diri maupun dari sekitarnya,
mengingat keamanan memegang peranan penting
dalam berbagai aspek kehidupan saat ini.

Era modern membawa peningkatan tingkat kejahatan
seiring dengan kemajuan teknologi. Jenis kejahatan
pun  semakin  bervariasi. Pengamanan  kunci
konvensional juga memiliki risiko tinggi, seperti
pembobolan atau penduplikatan kunci oleh pihak yang

adalah jika pemegang kunci lupa membawa atau
bahkan kehilangan kunci, maka pintu akan sulit untuk
dibuka. Kunci konvensional terbatas pada fungsi dasar
membuka pintu atau gembok sehingga diperlukan
sistem keamanan modern yang dapat menyediakan
fungsi tambahan seperti pencatatan akses, integrasi
dengan sistem keamanan lainnya seperti telegram, dan
pembaruan akses secara real-time.

Dalam konteks kebutuhan akan tempat bermain anak
yang juga berfungsi sebagai lingkungan belajar yang
mengutamakan keamanan dan kenyamanan, muncul
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kekhawatiran terkait keamanan penyimpanan barang
pribadi. Saat berkunjung ke tempat bermain anak,
pengunjung sering kali membawa barang berharga
seperti ponsel, dompet, atau barang elektronik lainnya.
Meskipun sebagian besar tempat bermain anak
menyediakan  fasilitas  penyimpanan barang,
kekhawatiran terkait keamanan dan kemudahan
penggunaan fasilitas tersebut tetap ada dikarenakan
tempat  penyimpan yang  disediakan  masih
menggunakan kunci yang konvensional yang rentan
akan penduplikasian kunci dan tidak adanya kunci
keamanan ganda. Akibatnya tempat bermain anak akan
sepi pengunjung dengan alasan tidak nyaman akan
kehilangan barang berharga. Oleh karena itu,
pengembangan sistem keamanan inovatif dan
terintegrasi menjadi sangat penting untuk memberikan
perlindungan ekstra dan kenyamanan kepada
pengunjung tempat bermain anak.

Monitoring terhadap aktivitas pembukaan pintu dan
peringatan terhadap akses pintu illegal dapat dilihat
pada website yang dapat diakses dari mana saja dan
kapan saja, dengan syarat telah terdaftar pada sistem
dan melakukan login pada website. Peringatan
terhadap akses illegal berupa bunyi dari buzzer
berfungsi dengan baik. Begitu juga dengan peringatan
melalui email, email peringatan terkirim dan berada
pada kotak masuk secara real time atau pada saat itu
juga. Dalam penilitian ini terdapat kekurangan yaitu
menggunakan website yang dimana butuh waktu untuk
melakukan akses. Penggunaan RFID juga kurang baik
dikarenakan jika tag RFID hilang pemilik harus
mendaftarkan lagi tag yang baru dimana ini akan
menjadi pekerjaan yang berulang-ulang.

Berdasarkan kekurangan pada penelitian sebelumnya,
maka pada penelitian ini menggunakan QR-code pada
sistem  keamanan kotak penyimpanan  dapat
mempermudah proses identifikasi dan pengambilan
barang milik pengunjung. Penggunaan sensor
fingerprint memberikan lapisan keamanan tambahan
dengan menggunakan identifikasi sidik jari, yang unik
dan sulit untuk dipalsukan. Integrasi kedua teknologi
ini diharapkan dapat menciptakan sistem keamanan
yang lebih canggih dan handal, memberikan rasa aman
kepada pengunjung tempat bermain anak dan
meningkatkan  kepercayaan masyarakat terhadap
layanan yang disediakan.

Selain itu, integrasi dengan layanan pesan instan
seperti  Telegram bertujuan untuk memberikan
notifikasi kepada pemilik tempat penyimpanan barang
ketika ada aktivitas pada kotak penyimpanan.
Aktivitasnya yaitu berupa notifikasi membuka atau
menutup kotak dan notifikasi login, ketika ada yang
membuka kotak menggunakan sensor fingerprint
secara terus menerus maka telegram akan menerima
notifikasi berupa peringatan. Telegram dipilih karena
popularitasnya, ketersediaan lintas platform, dan
kemampuannya untuk menyediakan notifikasi waktu
nyat terintegrasi dengan teknologi terkini. Dengan
memanfaatkan QR-code, sensor fingerprint, dan

Telegram sebagai notifikasi, diharapkan dapat
meningkatkan keamanan dan kenyamanan dalam
menyimpan barang di tempat bermain anak, sekaligus
memberikan pengalaman positif bagi pengunjung.

Arduino Mega 2560

Arduino Mega 2560 adalah papan mikrokontroller
berbasiskan Atmega 2560. Arduino Mega 2560
memiliki 54 pin digital input /output, dimana 15 pin
dapat digunakan sebagai output PWM, 16 pin sebagai
input analog, dan 4 pin sebagai UART (port serial
hardware), 16 MHz kristal osilator, koneksi USB, jack
power, header ICSP, dan tombol reset. Ini semua yang
diperlukan untuk mendukung mikrokontroler. Cukup
dengan menghubungkannya ke komputer melalui kabel
USB atau power dihubungkan dengan adaptor AC —
DC atau baterai untuk mulai mengaktifkannya.
Arduino Mega 2560 kompatibel dengan sebagian besar
shield yang dirancang untuk Arduino Duemilanove
atau Arduino Diecimila. Arduino Mega 2560 adalah
versi terbaru yang menggantikan versi Arduino Mega.
Arduino Mega 2560 berbeda dari papan sebelumnya,
karena versi terbaru sudah tidak menggunakan
menggunakan chip driver FTDI USB-to-serial.
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Gambar 1. Arduino Mega 2560
Barcode

Barcode adalah suatu kumpulan data optik yang dibaca
mesin. Barcode mengumpulkan data dari lebar garis
dan spasi garis paralel dan dapat disebut sebagai kode
batang atau simbologi linear atau 1D (1 dimensi).
Selain dalam bentuk garis barcode juga memiliki
bentuk persegi, titik, heksagon dan bentuk geometri
lainnya di dalam gambar yang disebut kode matriks
atau simbologi 2D (2 dimensi). Selain tak ada garis,
sistem 2D sering juga disebut kode batang. Barcode
dibaca dengan menggunakan sebuah alat baca barcode
atau lebih dikenaldengan Barcode Scanner. Barcode
dapat dibuat dengan aplikasi khusus yakni barcode
image generator, web barcode generator, atau dengan
menggunakan ms. office exel dengan menambahkan
font barcode yang dapat didownload secara gratis.
Bentuk dari barcode dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Barcode
Sensor Fingerprint JIM-101b

Sensor Fingerprint ini banyak di kalangan mahasiswa
Informatika ataupun project perusahaan, series sensor
fingerprint ini mempunyai series yang berberda seperti
FPM 10A, AS608, JM-101b semuanya mempunyai
fungsi yang sama, sensor fingerprint ini mempunyai
memori flash untuk mengintergerasi data sidik jari
yang masuk dalam sensor fingerprint tersebut.

Gambar 3. Sensor Fingerprint
NodeMCU ESP8266

NodeMCU ESP8266 merupakan modul
mikrokontroler yang di desain dengan ESP8266 di
dalamnya. ESP8266 berfungsi untuk Kkonektivitas
jaringan Wifi antara mikrokontroler itu sendiri dengan
jaringan ~ Wifi.  NodeMCU  berbasis bahasa
pemrograman Lua namun dapat juga menggunakan
Arduino IDE untuk pemrogramannya. Bentuk dari
NodeMCU Esp8266.

Gambar 4. NodeMCU Esp8266

Rancangan Fisik Alat

Perancangan alat ini merupakan tahap awal dari
pemasangan dan menganlisa permasalahan yang
dihadapi berdasarkan literatur yang menunjang
perancangan alat, rancangan fisik dari alat

digambarkan menggunakan software Google Sketchup.
Rancangan fisik alat yang dibuat dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.

Gambar 7. Rancangan Alat Fisik Tapak Kiri

Gambar 8. Rancangan Alat Fisik Tampak Belakang

Dari rancangan fisik sistem Smart Workbench sistem
terdiri dari Arduino Mega 2560, NodeMCU Esp-8266,
QR-Code, sensor Fingerprint, Solenoid DoorLock,
Buzzer, sensor getar SW-420, sensor Ultrasonik HC-
SR04, LCD 20x4, LED, DFPlayer Mini dan Speaker.

Pengujian Rangkaian Sistem Minimum

36



O ——————————————— Sistem akan aktif ketika mendapatkan sumber
: i tegangan. Sistem aktif dapat dilihat pada Gambar

berikut.

Gambar 9. Tampilan Arduino IDE
Kemudian buat program baru dengan memilih menu
File > New sehingga akan muncul tampilan seperti
gambar 5.2 dan dapat melakukan pembuatan program
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan.
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Gambar 12. Tampilan Sistem Aktif / Ready

Pada gambar di atas sistem pada kotak penyimpanan
: : barang dalam keadaan siap karena sistem sudah
o mendapatkan sumber tegangan dan kotak penyimpanan
barang pada tempat bermain anak siap digunakan.

_ Saat pertama datang, tempelkan QR-Code yang
diberikan ke pengunjung sesuai dengan kotak yang

Gambar 10. Tampilan New Edit Program tersedia. Seperti yang terlihat pada Gambar berikut.
Lakukan pengetikan program, kemudian simpan pada ‘ -
folder yang diinginkan dengan memilih menu File > - S
Save.

Gambar 11. Tampilan Save Program

Setelah itu kompilasi program yang telah dibuat tadi
dengan memilih menu Sketch > Verify/Compile.

Gambar 12. Tampilan Scan QR-Code

Berdasarkan pada gambar diatas untuk bisa melakukan
scan sidik jari harus melakukan scan QR-Code sebagai
autentikasi pertama.

: - Setelah melakukan scan QR-Code tempelkan sidik jari
. pada sensor fingerprint sesuai arahan yang ada pada
_ LCD. Seperti yang terlihat pada Gambar berikut.
Gambar 11. Tampilan Compiler pada IDE Arduino

Pengujian Sistem Keseluruhan

Secara elektronis rangkaian telah bekerja dengan baik,
yaitu sistem minimum. Tahap-tahap dalam pengujian
rangkaian keseluruhan adalah sebagai berikut :
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Gambar 13. Petunjuk Pedaftaran Sidik Jari Pertama

Dari gambar di atas dapat dilihat tampilan pada LCD
saat scan sidik jari untuk pertama kali.

Selanjutnya petunjuk kedua yaitu, angkat jari setelah
melakukan scan pada sensor fingerprint. Dapat dilihat
pada gambar berikut.

Gambar 14. Petunjuk Pedaftaran Sidik Jari Kedua

Berdasarkan pada gambar diatas ketika sudah
melakukan scan sidik jari pengguna dapat mengakat
jari dari sensor. Selanjutnya setelah mengakat jari,
LCD akan menampilkan sidik jari berhasil didaftarkan.
Dapat dilihat pada gambar berikut.

Untuk dapat mengakses kotak penyimpanan barang
pengguna harus menempelkan sidik jari lagi untuk
melakukan akses kotak penyimpanan, seperti yang
terlihat pada Gambar berikut.

AKSES DITERIMHG

Gambar 15. Tampilan Akses Diterima

Berdasarkan gambar diatas, kotak penyimpanan barang
berhasil di akses ketika sidik jari yang sudah terdaftar
pada sistem di tempelkan lagi pada sensor.

Setelah berhasil mengakses kotak penyimpan barang
maka LCD akan menampilkan waktu penggunaan
berapa lama bisa mengakses kotak penyimpanan
barang, seperti yang terlihat pada Gambar berikut.

i

Gambar 16. Tampilan Sisa Waktu Pada LCD

3. Kesimpulan

Dengan menggunakan Arduino Mega 2560 dapat
mengontrol input dan output dari sistem keamanan
kotak penyimpanan barang pada tempat bermain anak
agar dapat bekerja dengan maksimal dan sebaik
mungkin. QR-Code dapat digunakan untuk melakukan
autentikasi pertama dan menjadi keamanan pertama
sebelum dapat mendaftarkan sidik jari pada kotak
penyimpanan barang. Sensor fingerprint digunakan
untuk melakukan autentikasi kedua dan menjadi
keamanan kedua dan dapat melakukan akses kembali
pada kotak penyimpanan barang setelah melakukan
pendaftaran sidik jari. Modul ESP-8266 yang
digunakan dapat menjadi sistem notifikasi yang
dikirim ke Telegram admin atau pemilik tempat
bermain anak. Dengan menggunakan solenoid
doorlock dapat menjadi kunci otomatis pada kotak
penyimpanan barang.
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